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Abstrak

Hadits ialah pedoman dan tuntunan bagi umat Islam dalam melakukan seluruh aktivitasnya,
baik masalah ibadah, budi pekerti, etika, moral, dan sosialisasi dalam kehidupan
bermasyarakat, dan lain sebagainya. Perkembangan teknologi, budaya, dan sosial
memberikan dampak terhadap kemrosotan nilai moral dan etika anak. Penelitian ini
bertujuan untuk menguraikan pengaruh hadits dalam mendidik anak-anak mengenai moral
dan etika. Metode yang digunakan pada penelitian yaitu analisis kualitatif dengan tinjauan
pustaka (library research). Sumber data diperoleh melalui buku dan jurnal yang berkaitan
dengan hadits mengenai moral dan etika. Hasil penelititian diperoleh bahwa hadits memiliki
pengaruh besar dalam mendidik anak-anak mengenai moral dan etika dikarenakan seorang
muslim harus memiliki akhlak yang baik mengikuti akhlak mulia Nabi Muhammad Saw.

Kata Kunci: Hadits, Moral, Etika
Abstract

Hadith is a guide and guidance for Muslims in carrying out all their activities, both matters of
worship, ethics, ethics, morals, and socialization in community life, and so on. Technological,
cultural, and social developments have an impact on the decay of children's moral and
ethical values. This study aims to elaborate on the influence of hadith in educating children
about morals and ethics. The method used in research is qualitative analysis with library
research. Data sources are obtained through books and journals related to hadiths regarding
morals and ethics. The results of research found that hadith has a great influence in
educating children about morals and ethics because a Muslim must have good morals
following the noble morals of the Prophet Muhammad (peace be upon him).
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PENDAHULUAN

Hadits adalah salah satu sumber ajaran Islam yang sangat esensial dan bernilai
tinggi setelah Al-Qur'an. Hadits menjadi acuan dan panduan bagi umat Islam dalam
menjalankan berbagai aktivitas mereka, baik dalam hal ibadah, etika, moral, maupun
interaksi sosial. Hadits mencerminkan perilaku dan tindakan Nabi Muhammad SAW dalam
kehidupan sehari-hari, yang sesuai dengan arahan Allah SWT dalam Al-Qur'an. Oleh karena
itu, Hadits layak dijadikan contoh dan teladan bagi umat manusia (Taufik dan Halimah,
2019). Dengan demikian, setiap pembahasan tentang Islam tak dapat dipisahkan dari dasar-
dasar ajarannya yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadits (Alwi et al, 2021).

Dalam Islam, konsep moral dan etika dikenal dengan istilah akhlak. Nabi Muhammad
SAW mengajarkan manusia untuk memiliki akhlak yang baik. Pencapaian akhlak yang mulia,
sebagaimana yang diajarkan oleh Rasulullah SAW, bisa diraih oleh setiap individu yang
berusaha dengan sungguh-sungguh, baik secara lahir maupun batin. Ketika seseorang
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berupaya membersihkan diri, menjaga kehormatan, dan menjauhi hawa nafsu serta hal-hal
yang diharamkan, ia bisa mencapai tingkat kemuliaan yang tinggi, setara dengan malaikat,
yang bebas dari dosa dan noda. Sebaliknya, jika seseorang tidak memiliki tekad kuat untuk
menjaga dirinya, membiarkan dirinya terjebak dalam nafsu dan perbuatan haram, maka ia
bisa jatuh lebih rendah derajatnya daripada binatang. Oleh karena itu, penting bagi setiap
orang untuk menjauhkan diri dari perilaku buruk dan selalu berusaha mengamalkan akhlak
mulia yang diajarkan oleh Rasulullah SAW, yang akan mengangkat derajat manusia hingga
setara dengan malaikat (Kholish, 2021).

Di zaman ini, kita menyaksikan kemajuan yang signifikan dalam berbagai bidang
seperti kebudayaan, pendidikan, dan teknologi. Kemajuan ini memberikan banyak
kemudahan dan dampak positif bagi masyarakat. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa
globalisasi telah mengubah hampir semua aspek kehidupan, termasuk adat istiadat, budaya,
sistem sosial, dan politik, yang mempengaruhi setiap aspek kehidupan (Pratama, 2023).
Meskipun terdapat manfaat yang signifikan, perkembangan ini juga membawa beberapa
dampak negatif, termasuk penurunan dalam nilai-nilai moral, etika, dan sikap sosial.

Pendidikan memegang peran penting dalam membentuk etika dan moral anak.
Mengajarkan nilai-nilai moral dan etika bukan hanya tanggung jawab guru, tetapi merupakan
tanggung jawab bersama yang harus diemban oleh orang tua dan masyarakat. Peran
keluarga sangat krusial dalam hal ini, karena anak-anak pertama kali belajar norma-norma
perilaku seperti rasa hormat dan sopan santun dari lingkungan keluarga mereka (Zahra et
al., 2023). Oleh karena itu, pendidikan yang berakar pada nilai-nilai agama sangat penting
bagi perkembangan anak-anak. Agama dapat menjadi landasan dan panduan dalam
membentuk karakter yang baik dan akhlak yang mulia.

Untuk menjalankan kehidupan keluarga Islami yang ideal dengan sakinah
(ketenangan), mawadah (rasa cinta), dan rahmah (kasih sayang) setiap hari, dibutuhkan
pemahaman mendalam terhadap ayat-ayat Al-Quran dan penerapannya secara konsisten.
Peran orang tua sangat vital dalam keluarga, tidak hanya dalam memenuhi kebutuhan
materi anak-anak tetapi juga dalam membentuk moral dan etika mereka secara rohani. Oleh
karena itu, penting bagi orang tua untuk mempelajari dan memahami ajaran-ajaran Al-Quran
serta hadits-hadits Nabi Muhammad SAW guna menanamkan akidah yang kuat dan iman
yang kokoh dalam keluarga, serta mengajarkan tata cara beribadah, terutama shalat dan
bersuci.

Hadits memainkan peran penting dalam kehidupan masyarakat, terutama ketika Al-
Quran memberikan penjelasan yang global dan belum mendetail mengenai suatu
permasalahan tertentu. Contohnya adalah dalam hal kewajiban shalat, dimana Al-Quran
tidak memberikan panduan lengkap tentang cara melaksanakan shalat, jumlah raka’at,
bacaan-bacaan yang harus dibaca, serta syarat-syarat dan rukun-rukunnya. Informasi ini
diperoleh dari Hadits, yang memberikan panduan konkret sesuai dengan ajaran yang
disyariatkan (Azizah et al., 2023). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
memahami metode pendidikan moral dan etika anak berdasarkan ajaran-ajaran Hadits.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis kualitatif dengan tinjauan
pustaka. Sumber data penelitian diperoleh melalui buku dan jurnal yang berkaitan tentang
hadits mengenai moral dan etika. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggambarkan
fenomena-fenomena yang ada, baik yang bersifat alamiah maupun akibat ulah manusia.
Fenomena tersebut dapat berupa berbagai bentuk, aktivitas, ciri perubahan, hubungan,
persamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya (Zahra
et al, 2023).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan
1. Definisi Pendidikan

Pendidikan adalah sebuah upaya yang disadari dan direncanakan untuk
menciptakan suasana belajar serta proses pembelajaran yang mendorong peserta didik
secara aktif mengembangkan kemampuan mereka. Tujuan dari pendidikan ini adalah
agar peserta didik memiliki kekuatan spiritual, mampu mengendalikan diri, memiliki
kepribadian yang baik, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang berguna bagi
diri mereka sendiri dan masyarakat (Rahman et al, 2022). Ki Hajar Dewantara, tokoh
pendidikan nasional Indonesia, menjelaskan pendidikan sebagai proses yang
membimbing pertumbuhan anak-anak. Pendidikan harus memfasilitasi pengembangan
setiap potensi yang ada pada anak-anak, sehingga mereka dapat mencapai
kebahagiaan dan keselamatan tertinggi, baik sebagai individu maupun sebagai anggota
masyarakat (Pristiwanti et al, 2022).

Al-Quran berulang kali menjelaskan pentingnya pengetahuan bagi manusia.
Tanpa pengetahuan, kehidupan akan menjadi sengsara. Allah Subhanahu Wa Ta’ala
berfirman dalam Qur'an Surah Al-Mujadalah Ayat 11 yang berbunyl
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Guall5 158l Alall 80T 15 Ly o plasd

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Ber/apang—
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Ayat tersebut menerangkan bahwa Allah akan mengangkat derajat orang yang
menuntut ilmu beberapa kali lebih tinggi daripada yang tidak menuntut ilmu. Hal ini
berarti pendidikan sangat penting bagi kehidupan. Dalam sebuah hadits Rasulullah Saw
menyebutkan keutamaan mempelajari iimu pengetahuan yaitu:

w}dlum)bgmbmwc d@uﬂ\dmmkg\M\

Artinya: “Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan
mudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim, no. 2699).

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan kegiatan
untuk mengembangkan potensi diri dalam segala aspek seperti kecerdasan, kekuatan
spiritual keagamaan, kecerdasan emosional yang sangat penting untuk dilakukan karena
Allah Subhanahu Wa Ta’ala memudahkan jalan orang yang menuntut ilmu dan
meninggikan derajat orang yang berilmu.

2. Peran Orang Tua dalam Pendidikan Anak

Pendidikan anak adalah modal penting bagi mereka untuk menghadapi masa
depan yang penuh tantangan. Oleh karena itu, perhatian orang tua terhadap pendidikan
anak-anak sangatlah krusial. Keluarga atau orang tua memiliki peran sentral dalam
mendidik anak-anak, baik dari perspektif agama, sosial, maupun pengembangan pribadi.
Ini menegaskan bahwa orang tua memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk
karakter, moral, keterampilan, dan pengelolaan rumah tangga anggota keluarga mereka.
Orang tua juga harus menjadi contoh yang baik, sebagai panutan yang dapat ditiru dan
diikuti oleh anak-anak mereka (Ruli, 2020).

Tanggung jawab orang tua untuk menjaga dan mendidik anak-anaknya
merupakan perintah Allah yang harus dijalankan. Dalam Al-Qur'an Allah Subhanahu Wa
Taala berfirman:

Gl Al g ) ghal )58 a&adnl 2&dTy 156 A shy Wl 5 HAAl 5 ele 380 bde ;mywma_'mu(af\
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“Wahai orang - orang yang beriman!, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat - malaikat yang kasar dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap
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apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan ” ( QS. At - Tahrim: 6).

Dari ayat tersebut terlihat bahwa pendidikan berasal dari dalam rumah yaitu
keluarga. Dalam hal ini orang tua (ayah dan ibu) bertanggung jawab terhadap anak-anak
dan pasangan masing-masing. Karena mereka akan bertanggung jawab terhadap
perbuatan yang dilakukan. Pentingnya peranan orang tua juga ditegaskan oleh sabda
Rasulullah saw yang berbunyi:

ur_b.\\o).\)sz‘u\u\.SJ)sa Jud}u)dﬂ\‘slsddﬂ\uﬁj?l‘w “LA(}AJ)X}AY\ _ﬂ}aojc ).L:sl\c a\y\.ﬁ‘ub)@q}\
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Dari Abu Hurairah RA, telah berkata Rasulullah SAW: “ setiap anak yang
dilahirkan dalam keadaan suci, maka orang tuanyalah (yang berperan) yang
menjadikan anak itu menjadi seorang Yahudi, Nasrani, atau Majusi sebagaimana
hewan melahirkan kumpulan hewan, apakah aneh hal itu? ” (HR. Muslim)

Berdasarkan hadits tersebut jelas bahwa keberadaan anak sangat tergantung
pada peran orang tua dalam mendidiknya. Oleh karena itu, diperlukan perhatian dan
keseriusan orang tua dalam mendidik dan memotivasi anak pada hal-hal yang baik.
selain itu, orang tua juga harus memberikan pengawasan terhadap anak agar tidak
terjerumus pada hal-hal yang negatif (Bullah dan Rahman, 2020).

3. Pendidikan Moral dan Etika Secara Umum

Manusia adalah makhluk yang mulia di antara segala makhluk yang memiliki ciri
khas memiliki rasa keingintahuan yang besar, memiliki akal budi, dan memiliki jiwa (soul).
Etika merupakan prilaku manusia yang dinilai mampu membedakan mana yang baik dan
benar serta tanggung jawab. Etika berkaitan dengan moral, Dimana etika merupakan
pemikiran sistematis tentang moralitas. Moralitas merupakan keseluruhan asas serta nilai
yang berkenaan dengan baik dan buruk atau dapat dikatakan bahwa moral merupakan
kualitas perbuatan manusia dalam arti baik atau buruk, benar atau salah (Belgradoputra
dan Mardani, 2023).

Etika, moral, dan akhlak tidak berada pada Tingkat yang sama. Hal ini
dikarenakan moral dan akhlak merupakan sebuah pedoman bagaimana seseorang harus
berprilaku, atau juga dikatakan sebagai petunjuk konkret yang siappakai tentang
bagaimana seseorang harus berprilaku. Sedangkan etika ialah refleksi kritis dan rasional
atas ajaran akhlak dan moral (Arifin et al, 2020).

Di Indonesia, Lembaga pendidikan mempunyai tugas yang sangat penting terkait
pendidikan moral dan etika. Pendidikan moral dan etika dilakukan dengan penerapannya
di sekolah, di ruang kelas, serta di luar ruang kelas. Fokus pendidikannya adalah pada
pentingnya menyediakan iklim moral bagi pendidikan pada umumnya dan pendidkan
moral khususnya, iklim yang dimaksud adalah adanya kepedulian dalam profesi
pengasuhan dan di ruang kelas. Pendekatan kepedulian dalam pendidikan
dikembangkan dari etika kepedulian. Pengaruh etika kepedulian sangat besar
pengaruhnya pada apa yang disebut profesi kepedulian, suatu profesi yang sangat
signifikan bagi pendidikan moral karena dua hal; pertama, pelakunya diharapkan dapat
menunjukkan arti peduli yang dengan demikian dapat mengajarkan kepada orang lain
untuk peduli. Kedua, pendidikan moral tidak hanya menunjuk orang untuk bermoral,
tetapi juga pada pendidikan yang secara moral bisa dibenarkan (Hidayat, 2020).

Hadits-Hadits tentang Moral dan Etika

Dalam islam, terdapat hadits yang mengajarkan tentang cara beretika dan terdapat
pula etika yang selalu beriringan dengan moral dan akhlak dalam penerapannya.
Pembelajaran, penerapan, dan pembiasaan akhlak (etika dan moral) sejak dini akan
mempengaruhi karakter pada diri seseorang sesuai dengan etika dan moral yang berlaku
dalam masyarakat. Berikut merupakan beberapa hadits terkait moral dan etika, diantaranya
sebagai berikut.
1. Hadits untuk memiliki Akhlak yang baik

Dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW bersabda,
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Artinya: “Sesungguhnya perkara yang lebih berat di timbangan amal bagi seorang
mu’min adalah akhlak yang baik. Dan Allah tidak menyukai orang yang berbicara keji dan
kotor.” (HR At-Tirmidzi)
2. Hadits tentang Etika Makan dan Minum
Pertama, dilarang mencela makanan. Jika tidak menyukainya, maka hendaklah
ditinggalkan daripada dimakan tapi dicela. Dari Abu Hurairah RA; »
L le J3l) 4 L i afle allg Lleda 8 ) slgisl 4K 5 &) 4a S 4875
Artinya: “Rasulullah SAW tidak pernah mencela makanan, apabila beliau berselera,
(menyukai makanan yang telah dihidangkan) beliau memakannya, sedangkan kalau
tidak suka (tidak berselera), maka beliau meninggalkannya.”
Kedua, selalu membaca bismillah. ) ) )
KRR U JP I PP S B PR R U I i SR U RS
Artinya: “Apabila salah seorang di antara kalian hendak makan, maka ucapkanlah:
‘Bismillaah’, dan jika ia lupa untuk mengucapkan bismillaah di awal makan, maka
hendaklah ia mengucapkan: ‘Bismillaah awwaalahu wa aakhirahu’ (dengan menyebut
Nama Allah di awal dan akhirnya).” (HR Abu Dawud)
Ketiga, makan dari pinggir piring. o ) . N
A 355 Takay Sladall 13188 (ha 4BA W5 1306 fe ala
Artinya: “Keberkahan itu turun di tengah-tengah makanan, maka makanlah dari pinggir-
piring dan janganlah memulai dari bagian tengahnya.” (HR Muslim, Abu Dawud dan Ibnu
Majah)
3. Hadits tentang Etika Bertamu )
Artinya: “Barangsiapa yang diundang maka datangilah!” (HR Abu Dawud dan Ahmad)
Aylysdl Jae Wi &5 Hajg
Artinya: “Barang siapa yang tidak memenuhi undangan maka ia telah bermaksiat kepada
Allah dan Rasul-Nya.” (HR Bukhari)
4. Hadits tentang Etika Buang Hajat
Pertama, buang hajat di tempat yang tertutup sebagai bentuk rasa malu yang harus
dimiliki oleh seorang muslim. Dari Jabir bin ‘Abdillah RA beliau berkata: =~
GA A o Jsbe) dll - ohom abl agle ol b i 85 sy bl - hom bl e ol ol 31530 i iy S
SO
Artinya: “Kami pernah keluar bersama Rasulullah SAW ketika safar, beliau tidak
menunaikan hajatnya di daerah terbuka, namun beliau pergi ke tempat yang jauh sampai
tidak nampak dan tidak terlihat.”
Kedua, membaca doa sebelum masuk ke dalam tempat buang hajat untuk mendapatkan
perlindungan dari gangguan jin yang tidak terlihat. Dari Anas bin Malik, beliau
mengatakan: ) ] . o ] ]
O& A — a dl agde alug — 130 A0 2DA1 08 « gl ) agel &l G el cilidllg
Artiya: “Rasulullah SAW ketika memasuki jamban, beliau ucapkan: Allahumma inni
a’'udzu bika minal khubutsi wal khobaits (Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari setan
laki-laki dan setan perempuan).”
5. Hadits tentang Etika Tidur
Pertama, tidak tidur sebelum melakukan sholat Isya. Dari Abu Barzah RA: ]
O ) im0 adle Al 858 a5 (8 (53Ua) eltadl Cuaall g s
Artinya: “Bahwasanya Rasulullah SAW membenci tidur malam sebelum (shalat Isya’) dan
berbincang-bincang (yang tidak bermanfaat) setelahnya.” (HR Bukhari dan Muslim)
Kedua, berwudhu sebelum tidur. ) g
13 il a8 e 3L 3500
Artinya: “Apabila engkau hendak mendatangi pembaringan (tidur), maka hendaklah
berwudhu’ terlebih dahulu sebagaimana wudhu’'mu untuk melakukan shalat.” (HR
Bukhari dan Muslim)
Ketiga, membaca doa sebelum tidur. Dari ‘Aisyah RA, beliau berkata:
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Artinya: “Nabi SAW ketika berada di tempat tidur di setiap malam, beliau mengumpulkan
kedua telapak tangannya lalu kedua telapak tangan tersebut ditiup dan dibacakan 'Qul
huwallahu ahad’ (surat Al Ikhlash), 'Qul a’udzu birobbil falaq’ (surat Al Falaq) dan 'Qul
a’udzu birobbin naas’ (surat An Naas).

Kemudian beliau mengusapkan kedua telapak tangan tadi pada anggota tubuh
yang mampu dijangkau dimulai dari kepala, wajah, dan tubuh bagian depan. Beliau
melakukan yang demikian sebanyak tiga kali.” (HR Bukhari)

6. Hadits tentang Moral terhadap Saudara
Hadits Arbain karya Imam Nawawi, no. 13.
V: 7 06 alg adle al e 8 ce — alg adle a0 e B g5k a0k - mmqusuwwnp@,\u;
eLMJLS_)M\"\)_) w;_xuhm‘ﬁum‘fmesqa\wy

Dari Abu Hamzah Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, pembantu Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Salah
seorang di antara kalian tidaklah beriman (dengan iman sempurna) sampai ia mencintai
saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.” (HR. Bukhari dan Muslim)

7. Hadits tentang Moral Menolong Orang yang Zalim

Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda, L )
Losllan i Wl G4 oLl

“Tolonglah saudaramu yang berbuat zalim dan yang dizalimi.”
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Kemudian ada seseorang bertanya tentang bagaimana cara menolong orang yang

berbuat zalim?

Beliau menjawab, “Kamu cegah dia dari berbuat zalim, maka sesungguhnya engkau

telah menolongnya.” (HR. Bukhari, no. 6952; Muslim, no. 2584)

(Yusuf, 2023).

Metode Nabi Muhammad Saw dalam Mendidik Anak

Pengertian metode bukan hanya dijelaskan sebagai cara mengajar suatu materi,
melainkan lebih merupakan suatu usaha perbaikan menyeluruh dari semua komponen
pendidikan, menciptakan lingkungan yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan.
Karena itu, semua kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh Nabi dapat dianggap sebagai
pendekatan pendidikan.

Dalam proses pengajaran dan pembinaan, Nabi Muhammad Sallallahu 'Alaihi Wa
Sallam selalu memilih dan menerapkan pendekatan yang paling efektif. Beliau merancang
sistem dan metode pendidikan yang memiliki keunikan tersendiri. Pendekatan Rasulullah
sangat mengesankan karena membuat pembelajaran lebih mudah dipahami dan membantu
dalam menyerap ajaran serta memecahkan berbagai masalah. Metode yang beliau gunakan
selalu dirancang agar mudah diingat dan dapat tertanam kuat dalam ingatan para sahabat.
Pada masa itu, para sahabat dengan dedikasi tinggi memanfaatkan kemampuan memori
mereka yang luar biasa untuk menerima dan menyimpan pengetahuan yang diajarkan oleh
Nabi.

Metode Nabi Muhammad Saw dalam mendidik anak terkait moral dan etika
ditunjukkan pada beberapa metode berikut:

1. Mendidik kapanpun dan dimanapun
Proses pembelajaran atau pendidikan dapat dijalankan secara fleksibel, tidak
terikat pada tempat dan waktu tertentu. Ketika seseorang membatasi diri untuk
menentukan waktu dan tempat, sebenarnya ia telah membatasi cakupan pembelajaran
dan pendidikan. Sebaliknya, dalam ajaran Rasulullah dan para sahabat, kita diajarkan
untuk memanfaatkan waktu secara maksimal.
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Dari Abu Dzar Al Ghifari radhiallahu’anhu, ia berkata: ‘Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda,

G L S ¢l g ) Bl Leaaic Gl 5 el Blay G

“Bertaqwalah kepada Allah dimanapun kau berada, dan hendaknya setelah
melakukan kejelekan engkau melakukan kebaikan yang dapat menghapusnya. Serta
bergaulah dengan orang lain dengan akhlak yang baik” (HR. Ahmad dan Tirmidzi)

Metode Rasulullah dalam mendidik anak, seperti yang terdapat dalam hadits 825,
menegaskan bahwa ketaqwaan kepada Allah tidak terbatas pada waktu dan tempat. Ini
berarti bahwa setiap individu diharapkan untuk selalu berada dalam keadaan waspada,
menjaga ketakwaan kepada Allah S.W.T.

Pandangan ini sejalan dengan deskripsi dan cerita dalam hadits yang menjadi
landasan pembahasan mengenai metode Nabi Muhammad Sallallahu 'Alaihi Wa Sallam
dalam mendidik anak-anak dan memperbaiki akhlak mereka. Nabi Muhammad Sallallahu
'‘Alaihi Wa Sallam juga menekankan pentingnya menjaga konsistensi dan
kesinambungan dalam memelihara ketakwaan, di mana pun kita berada, kapan pun, dan
dalam segala kondisi. Setiap individu diminta untuk selalu memelihara ketakwaan dan
tidak boleh meninggalkannya dalam situasi apapun.

2. Dengan Pendekatan

Pendekatan ini difokuskan pada usaha untuk menanamkan nilai-nilai pada anak,
dengan tujuan membantu mereka mengenali nilai-nilai dalam diri sendiri dan yang dimiliki
oleh orang lain. Pendekatan ini juga bertujuan untuk mendukung anak-anak dalam
berkomunikasi secara terbuka dan jujur dengan orang lain, sehingga mereka dapat
mengembangkan pemikiran rasional dan kesadaran emosional. Dalam pendidikan,
metode pendekatan dapat diimplementasikan melalui berbagai teknik, pendekatan, atau
strategi. Teknik atau strategi dalam konteks ini merujuk pada keterampilan atau
pendekatan yang membantu individu dalam menjalankan tugas dengan efektif. Selain itu,
teknik atau strategi juga bisa dijelaskan sebagai metode yang lebih spesifik yang
digunakan oleh pendidik untuk mendekati siswa. Teknik atau strategi ini bersifat praktis,
yang terjadi dalam kegiatan nyata di dalam kelas atau dalam proses pembelajaran.

Seorang pendidik diharapkan mampu menggunakan pendekatan dengan
bijaksana dan cermat, menghindari tindakan yang sembrono dan sembarangan agar
tidak menimbulkan kerugian pada anak. Sikap dan perilaku seorang guru terhadap anak
didik memiliki dampak yang signifikan, mempengaruhi sikap dan tindakan anak. Oleh
karena itu, keberhasilan seorang guru dalam membimbing anak didik dapat ditentukan
oleh kemampuannya dalam melakukan pendekatan yang tepat dalam pengajaran.
Seorang guru yang tidak melakukan pendekatan dalam proses pengajaran dapat
mengakibatkan keterbatasan dalam penguasaan materi yang diajarkan oleh guru, serta
rendahnya tingkat kecerdasan sosial anak. Oleh karena itu, pemahaman dan penerapan
pendekatan dalam mendidik anak menjadi hal yang sangat penting untuk dicapai.

3. Dengan memberikan Bimbingan, Teguran, dan Arahan

Seorang anak yang berusia antara lima hingga sepuluh tahun memiliki otak yang
berfungsi seperti perekam, merekam setiap pengalaman dan informasi yang dialami dan
didengarnya. Seiring berjalannya waktu, anak akan mengalami pemrograman pikiran
yang terus-menerus melalui interaksi dengan lingkungan eksternal dan internalnya.
Dalam usia-usia tersebut bahkan Rasulullah mengungkapkan dalam hadits
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Rasulullah SAW bersabda: “Perintahkan anak-anakmu melaksanakan sholat
sedang mereka berusia tujuh tahun dan pukullah mereka karena tinggal sholat sedang
mereka berusia 10 tahun dan pisahkan antara mereka di tempat tidurnya.” (H.R Abu
Daud)

Hadits tersebut mengindikasikan bahwa orang tua sebaiknya mulai mengajarkan
shalat kepada anak saat mereka mencapai usia 7 tahun. Orang tua memiliki tanggung
jawab untuk memberikan sanksi atau hukuman jika anak tidak menunaikan shalat atau
meninggalkannya saat mencapai usia 10 tahun. Proses pendidikan harus meliputi semua
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aspek kehidupan anak secara holistik, sehingga kewajiban agama, nilai-nilai spiritual,
dan aspek intelektualnya dapat tumbuh dan terakar dalam diri anak. Dengan demikian,
anak akan melakukan ibadah dan perbuatan baik lainnya dengan tanggung jawab dan
kesadaran penuh ketika dewasa nanti.
4. Memberikan Teladan dan Tuntunan
Memberikan contoh dan bimbingan dalam pendidikan merupakan hal yang sangat
penting dan krusial dalam menyiapkan serta membentuk aspek moral, spiritual, dan etos
sosial anak. Terkait dengan hal ini, Allah SWT telah menyampaikan dalam firman-Nya
dalam surat Al-Ahzab ayat 21: o )
1K ) 5835 Al sl ) A O& Gal Ans S5l O3l o4 &1 R W

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia
banyak menyebut Allah (Abi Al-Fida Isma’il ibn Katsir, 2012: 188).

Ayat ini menegaskan betapa pentingnya pendidikan yang tercermin melalui
teladan dan bimbingan. Kegagalan dalam pendidikan sering kali disebabkan oleh
kurangnya contoh dan arahan yang diberikan oleh seorang guru kepada murid-muridnya.
Metode teladan dalam pendidikan akhlak dianggap sebagai metode yang paling utama
dan efektif dalam membentuk akhlak seorang anak. Peran seorang pendidik atau guru
sebagai teladan yang baik bagi murid-muridnya memiliki pengaruh besar, karena hal ini
tercermin dalam setiap kata dan tindakan mereka. Teladan memiliki peran krusial
sebagai faktor penentu baik buruknya akhlak seorang anak. Rahendra Maya menyoroti
bahwa ayat tersebut mengungkapkan bahwa Allah menjadikan Rasulullah SAW sebagai
pribadi yang sempurna dalam menerapkan dan mengaplikasikan metode Islam, terutama
melalui teladan yang abadi sepanjang kehidupannya. Pribadi Rasulullah SAW
mencerminkan nilai-nilai yang terpancar dalam dirinya.

Pendidikan yang mengadopsi metode teladan dan arahan dianggap sebagai
langkah terbaik yang memiliki dampak besar terhadap pembentukan akhlak anak.
Metode pendidikan teladan ini dianggap sangat praktis dan efektif dibandingkan dengan
berbagai metode pendidikan lainnya. Meskipun berbagai metodologi pendidikan
mempengaruhi aspek kehidupan, metode pendidikan dengan teladan telah terbukti dan
diterapkan oleh Allah pada Rasul-Nya, Muhammad SAW, sebagai teladan bagi umat
manusia.

Seorang guru perlu menyadari bahwa tugas mendidik merupakan tugas yang
mulia dan bermakna. Pendekatan melalui teladan merupakan salah satu perilaku yang
memiliki pengaruh besar terhadap kelangsungan pendidikan di sekitarnya. Dengan
demikian, teladan bisa dianggap sebagai salah satu metode pendidikan yang efektif.
Rahendra (2016) menegaskan bahwa teladan adalah faktor yang sangat penting dan
esensial dalam pendidikan, yang bisa diterapkan dalam berbagai bentuk seperti
pengikutan, peniruan, contoh, dan perilaku yang sesuai dengan orang yang dijadikan
teladan (Rahendra Maya, 2016: 1182).

5. Mendidik Anak dengan Rasa Cinta
Cinta dalam bahasa Arab, yang dikenal sebagai "mahabbah", sering terwujud dalam
penggunaan panggilan "habib" untuk merujuk kepada seseorang yang dianggap memiliki
ikatan atau dihormati sebagai keturunan Rasulullah S.A.W."
308 Haliontslil 565" sullagaluaited st 55070 Klinaiis sllans seadusiils
s:f[::-ol\ )\\ugqs’_uugs:si.zs )é'sile:;;:-q; )i%u\.m)s.\.\\}‘,),d?}@jg

Hadits tersebut mengajarkan bahwa ada tiga hal yang, jika dimiliki seseorang,
akan menyempurnakan imannya: mencintai Allah dan Rasul-Nya lebih dari siapapun,
mencintai seseorang hanya karena Allah, dan membenci kembali kepada kekufuran
sebagaimana membenci dilemparkan ke dalam neraka (H.R. Al-Bukhari no. 16).

Seorang pendidik, dalam menjalankan tugas mendidiknya, seharusnya
menyampaikan cinta dan kasih sayang kepada anak didiknya. Dengan demikian,
diharapkan anak-anak dapat merasakan bahwa mereka diperlakukan dengan penuh
kasih sayang tanpa adanya perasaan negatif seperti benci atau dengki terhadap mereka
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sebagai murid. Dengan memberikan pendidikan yang penuh cinta, kasih sayang, dan
perhatian sejak dini, diharapkan mereka dapat tumbuh menjadi generasi yang mandiri,
kreatif, dan percaya diri. Allah memberikan petunjuk kepada kita tentang cara
menghadapi situasi saat kita mendidik. ]
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Ayat tersebut mengajarkan bahwa karena rahmat dari Allah, seharusnya kamu
bersikap lembut terhadap mereka. Jika kamu bersikap keras dan kasar, mereka akan
menjauh dari kamu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun untuk
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan tersebut. Setelah kamu
memutuskan, bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya (Q.S. Ali Imran: 159).

Mendidik anak dengan penuh kasih juga bisa dilakukan dengan memberikan
teguran kepada mereka. Teguran di sini bukan sekadar kritik, tetapi sebagai pengingat
bagi anak untuk melakukan yang benar atau menghindari perilaku yang tidak sesuai.
Rasulullah S.A.W. memberikan contoh praktis dalam hadits terkait dengan anak yang
sedang makan bersamanya, di mana beliau dengan lembut memberikan teguran dan
mengajarkan anak tersebut, seperti melibatkan doa saat makan dan perilaku yang baik
selama makan (Heriyanto et al., 2022).

6. Keteladanan

Dalam proses pembelajaran yang melibatkan praktik langsung, Nabi Muhammad
S.A.W. selalu memberikan contoh secara nyata. Pendekatan beliau tidak hanya terbatas
pada teori, tetapi juga melibatkan tindakan atau praktik yang dilakukan secara langsung
sebelum menjelaskannya kepada para sahabat. Pada dasarnya, penyampaian ilmu
melalui praktik langsung memberikan dampak yang lebih besar, dan ilustrasinya
cenderung lebih melekat dalam hati dan ingatan para murid.

Pengajaran melalui contoh nyata dapat dilakukan dalam dua cara. Pertama, guru
menunjukkan perilaku yang sesuai dengan apa yang dia ajarkan kepada murid-muridnya
atau menjauhi hal-hal yang tidak disarankan. Dalam konteks ini, guru menjadikan
tindakan dan sikapnya sebagai teladan yang ditiru oleh murid-muridnya. Kedua, guru
memberikan penjelasan verbal mengenai materi yang diajarkan dan segera diikuti
dengan demonstrasi atau praktik langsung. Ada pepatah yang mengatakan, "tindakan
yang didukung oleh kata-kata lebih efektif dalam menjelaskan dan lebih mampu meresap
ke dalam jiwa pendengar daripada sekadar kata-kata."

Imam Ibnu Abi Jamroh menyatakan, "mengajarkan dengan perbuatan dan contoh
lebih berdampak daripada sekadar ucapan." Nabi Muhammad S.A.W. secara efektif
menggunakan kedua metode pengajaran ini secara bersamaan.

7. Melatih dan Membiasakan

Menurut Imam Ghazali, mendidik anak adalah salah satu tugas paling penting
dan mulia yang harus dijalani oleh orang tua. Anak dianggap sebagai amanah dari Allah,
dengan hati mereka yang suci dan berharga seperti permata. Jika mereka dibimbing dan
dilatih untuk berbuat baik sejak dini, anak-anak ini akan tumbuh menjadi individu yang
baik dan bahagia, baik di dunia maupun di akhirat. Namun, jika mereka dibiarkan tanpa
arahan dan melakukan keburukan, mereka bisa tumbuh dalam keadaan sengsara dan
menuju kehancuran, seperti binatang yang tidak mendapatkan bimbingan dan perhatian.

Anak-anak yang sejak kecil dibiasakan dengan etika, akhlak, dan nilai-nilai positif
akan tumbuh menjadi individu yang akrab dengan kebiasaan mulia. Ini memudahkan
mereka untuk diarahkan dan dibimbing menuju kebaikan dan kemuliaan. Saat mereka
dewasa, mereka akan merasakan manfaat dari pola asuh dan nilai-nilai yang telah
diterapkan sejak masa kecil, karena kebiasaan-kebiasaan ini sudah tertanam dalam diri
mereka sepanjang hidup.

Nabi Muhammad S.A.W., sebagai teladan yang agung dan mulia, sangat
menekankan pentingnya pendidikan sejak usia dini. Beliau mendorong para orang tua
dan guru untuk menjadi contoh yang baik bagi anak-anak mereka. Nabi juga
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menginstruksikan agar iman ditanamkan sejak masa kanak-kanak dan anak-anak diajari
dengan akhlak serta karakter yang baik. Salah satu contoh nyata adalah ketika beliau
membawa cucunya, Hasan dan Husain, ke masjid untuk mengikuti shalat berjamaah,
yang menunjukkan betapa pentingnya keteladanan dalam proses mendidik anak.

8. Metode Kisah

Menggunakan cerita yang penuh dengan pelajaran dan peringatan sebagai
metode pendidikan adalah salah satu cara memberikan nasehat yang paling efektif. Hal
ini disebabkan karena manusia secara alami tertarik pada cerita dan cenderung
menerima cerita dengan sepenuh hati. Jika cerita tersebut mengandung hikmah dan
pelajaran, tujuan pendidikan menjadi lebih jelas dan signifikan. Dalam Al-Qur'an, kisah-
kisah tidak hanya diceritakan untuk hiburan atau mengisi waktu luang, tetapi untuk
mencapai tujuan pendidikan yang menanamkan nilai-nilai iman dan akhlak yang tinggi.

Pendekatan melalui cerita telah lama menjadi bagian penting dalam pendidikan,
khususnya untuk menanamkan pelajaran dan nilai-nilai moral melalui narasi dan kisah.
Pendekatan ini terbukti sangat efektif dalam menyampaikan pesan, karena siswa dapat
dengan mudah menangkap pelajaran dan hikmah dari kisah yang disampaikan. Metode
ini sangat cocok digunakan untuk remaja, terutama karena kelompok usia ini sering
menolak pembelajaran yang terasa dipaksakan dan tidak suka diatur, karena mereka
sedang dalam proses mencari identitas dan jati diri mereka.

Dengan menggunakan metode kisah, pendengar diberi kebebasan untuk secara
alami menangkap dan merenungkan hikmah yang terkandung dalam cerita. Kisah
memiliki kemampuan untuk menarik perhatian pendengarnya dan melibatkan mereka
secara emosional dan intelektual. Hal ini memungkinkan pendengar untuk merasa
terhubung dengan apa yang mereka dengar, menciptakan pengalaman belajar yang
lebih dalam dan bermakna.

Tujuan utama dari menyampaikan cerita atau kisah adalah untuk mengambil
manfaat dan hikmah dari kisah tersebut. Sebagaimana Allah berfirman:

“Sungguh pada kisah-kisah mereka terdapat pelajaran bagi orang-orang yang
mempunyai akal. Al-Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, tetapi membenarkan
kitab-kitab sebelumnya yang menjelaskan segala sesuatu, sebagai petunjuk dan rahmat
bagi kaum yang beriman”.

Al-Qur'an berisi banyak kisah yang mencakup cerita tentang para nabi dan umat-
umat terdahulu. Kisah-kisah ini menempati bagian yang signifikan dari Al-Qur'an, bahkan
diperkirakan mencapai sekitar seperempat hingga sepertiga dari isinya. Para ulama
menyebutkan bahwa kisah-kisah dalam Al-Qur'an memiliki keistimewaan luar biasa
dalam penyampaiannya. Syaikh Manna al-Qaththan menjelaskan bahwa "Kisah-kisah
dalam Al-Qur'an secara jelas menampilkan narasi yang membawa nilai-nilai luhur melalui
cara penyampaiannya.”

Nabi Muhammad S.A.W. sering menggunakan metode bercerita karena beliau
menyadari bahwa ini adalah cara yang paling efektif untuk menyampaikan pesan dan
mencapai tujuan pendidikan. Nabi kerap menceritakan kisah-kisah mengenai umat
terdahulu yang telah tiada atau tentang orang-orang pada masa nabi-nabi sebelumnya.
Tujuan dari penceritaan ini adalah agar para sahabat dapat mengambil pelajaran dan
hikmah dari kisah-kisah tersebut.

Metode cerita memiliki dampak yang kuat pada jiwa pendengar atau pemirsa.
Oleh karena itu, Nabi Muhammad S.A.W. memilih metode ini sebagai salah satu cara
dalam mendidik. Ini menunjukkan bahwa bercerita adalah metode yang sangat efektif
dan berguna dalam menyampaikan nilai-nilai dan pelajaran.

Para pendidik dan orang tua juga dianjurkan untuk menggunakan metode cerita
sebagai alat pendidikan bagi anak-anak mereka. Menggunakan cerita dalam pendidikan
dapat membantu anak-anak untuk lebih memahami nilai-nilai moral, etika, dan pelajaran
hidup melalui kisah-kisah yang memberikan contoh dan hikmah (Abdullah, 2019).

SIMPULAN
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Secara keseluruhan, pendidikan moral dan etika anak berdasarkan hadits
mengadopsi metode kisah sebagai landasan utama, yang diimplementasikan oleh Nabi
Muhammad Sallahu ‘Alaihi Wa Sallam. Metode ini terbukti sangat efektif dalam
mentransmisikan nilai-nilai moral dan etika Islam kepada anak-anak. Melalui penggunaan
kisah, baik dari kehidupan nabi-nabi maupun umat terdahulu, anak-anak dapat meresapi
pelajaran dengan lebih mendalam dan bermakna.

Teladan dari kehidupan Nabi menjadi model utama, mengajarkan anak-anak bukan
hanya dengan kata-kata, tetapi juga dengan tindakan dan praktek nyata. Metode interaktif
dan partisipatif memungkinkan anak-anak untuk secara pribadi mengambil hikmah dan
pelajaran, sementara penggunaan ayat dan hadits memberikan dasar teologis yang kuat.

Pendekatan ini mengarah pada sebuah metode pendidikan moral dan etika yang
terpadu dan holistik. Selain memberikan ajaran moral, pendidikan ini juga membentuk
karakter anak secara menyeluruh sesuai dengan ajaran Islam. Keseluruhan metode ini
diharapkan dapat menciptakan generasi yang kuat moralnya, berakhlak mulia, dan memiliki
fondasi yang kokoh dalam nilai-nilai agama Islam.
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